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OBSERVASI PENGARUH AIR LAUT TE^gADAP KUAT TEKAN BETON
DENGAN W/C 0. 60 DAN &65-

ABSTRAKSI

Beton merupakan suatu material yang diperoleh dengan membuat suatu campuran yang mempunyai 
proporsi tertentu dari semen, pasir, koral atau agregat lainnya, dan air untuk membuat campuran tersebut 
menjadi keras dalam catakan sesuai dengan bentuk dan dimensi struktur yang diinginkan. Beton 
mempunyai keistimewaan khusus dibandingkan dengan bahan konstruksi lainnya, diantaranya: memiliki 
kekuatan yang tinggi untuk menahan gaya tekan, dapat dibentuk sesuai dengan kebutuhan dan keinginan, 
dapat digunakan untuk konstruksi ringan maupun berat, perawatannya murah, serta tahan terhadap 
serangan api. Mutu beton sangat dipengaruhi oleh mutu dan komposisi campuran, perawatan, kadar air, 
bahan tambah, dan bahan pengganti yang ada dengan komposisi tertentu.

Akhir-akhir ini jumlah kerusakan beton akibat pengaruh kimia semakin meningkat. Oleh karena itu perlu 
mendapatkan perhatian yang serius. Hal ini berkaitan dengan bangunan struktur-struktur lepas pantai di 
kota-kata ditepi pantai (laut). Salah satu kerusakan beton akibat pengaruh kimia yang sangat bebahaya 
adalah adanya lingkungan yang bersifat korosif baik dari segi cuaca maupun lingkungan seperti 
lingkungan laut, karena terkonsentrasi yang kritis dari Chlorida didalam beton dapat menyebabkan korosi 
tulangan didalam beton akibat korosi kimia dari garam-garam Chlorida terutama struktur yang 
terkonsentrasi oleh air laut. Proses masuknya garam-garam Chlorida didalam beton sangat bergantung 
dari kepadatan absorbsi beton tersebut dan hal-hal ini tergantung dari factor air semen yang digunakan, 
semakin kecil factor air semen yang digunakan semakin kecil pula penyerapan beton.

Pada penelitian ini bertujuan untyk menghetahui berapa besar pengaruh air laut terhadap kuat tekan beton 
Non Curing kuat tekannya dibandingkan dengan beton yang dianginkan selama tiga hari lalu direndam 
dengan NaCl dengan w/c 0.60 dan 0.65. Metode penelitian berdasarkan ACI 211. mengenai bahan 
pengujian agregat halus berupa pasir berasal dari daerah Tanjung Raja OKI, sedangkan batu pecah 'A 
berasal dari PT. Bukit Kendi Kab. Muara Enim dan Semen Baturaja Portland tipe I

Berdasarkan hasil kuat tekan dapat diketahui bahwa beton dengan w/c 0.60 Non Curing kuat tekannya 
lebih tinggi dibandingkan dengan beton w/c 0.60 yang dianginkan selama tiga hari lalu direndam dengan 

. larutan NaCl. Untuk kuat tekan beton Non Curing pada umur 7 hari = 19.722 N/mm2, untuk umur 14 hari 
= 23.307 N/mm2, sedangkan umur 21 hari mencapai 26.516 N/mm2 dan untuk umur 28 hari itu mencapai 
27.564 N/ram2, sedangkan kuat tekan pada beton yang direndam dengan NaCl pada umur 7 hari =17.551 
N/mm2, pada umur 14 hari mencapai 20.193 N/mm2, pada umur 21 hari mencapai 22.458 N/mm2, dan 
pada umur 28 hari mencapai 23.496 N/mm2.

Pada beton w/c 0.65 yang direndam dengan larutan NaCl itu mengalami penurunan terbukti dengan 
pengujian kuat tekan beton Non Curing dengan w/c 0.65 pada umur 7 hari itu mencapai 18.023 N/mm2, 
pada umur 14 hari 19.722 N/mm2, sedangkan pada umur 21 hari mencapai 21.043 N/mm2 dan umur 28 
hari 23.119 N/ram2 dan pada beton NaCl Non Curing pada umur 7 hari mencapai 16.513 N/mm2, pada 
oraur 14 hari mencapai 17.646 N/mm2 sedangkan pada umur 21 hari 19.155 N/mm2 dan pada umur 28 
hari mencapai 20.005 N/mm2.

Hasil pengujian penetrasi NaCl terhadap beton dengan menggunakan larutan kimia tambahan berupa 
larutan AgN03. Setelah disemprotkan dengan larutan AgN03 ternyata permukaan tersebut 
terkontaminasi oleh ion Chlorida sehingga berwarna merah bata berarti keseluruhan beton tersebut tidak 
aman dalam pembangunan didaerah pantai atau sekitar air laut
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1.1. Latar Belakang

Beton merupakan suatu material yang menyerupai batu yang diperoleh dengan 

membuat suatu campuran yang mempunyai suatu proporsi tertentu dari semen, pasir 

dan koral atau agregat lainnya, dan air untuk membuat campuran tersebut menjadi 

keras dalam cetakan sesuai dengan bentuk dan dimensi struktur yang diinginkan. 

Kumpulan material tersebut terdiri dari agregat yang halus dan kasar.

Sampai saat ini beton masih menjadi pilihan utama untuk pembuatan struktur 

dalam bidang pekerjaan teknik sipil. Hal ini disebabkan oleh banyaknya 

keistimewaan yang dimiliki beton jika dibandingkan material lainnya seperti baja. 

Keistimewaan tersebut antara lain mudah dibentuk sesuai keinginan, tidak 

membutuhkan perawatan yang cukup berarti selama umur yang ditetapkan, beton 

dikenal sebagai bahan yang kuat dan awet terhadap cuaca, harga yang relatif murah, 

memiliki kuat tekan yang tinggi untuk menahan gaya tekan, dapat dipakai untuk 

konstruksi berat maupun ringan, dan lebih tahan terhadap api.

Kerusakan beton akibat pengaruh kimia merupaan kerusakan yang mungkin 

paling banyak muncul, dan oleh karena itu mendapatkan perhatian yang serius. Ini 

terutama berkaitan dengan pondasi, lantai dasar gedung, pondasi rumah kaca, 

struktur lepas pantai dan kota- kota ditepi pantai. Salah satu contoh kerusakan 

kerusakan yang disebabkan oleh pengaruh kimia adalah konsentrasi yang kritis dari 

Chlorida didalam beton dapat menyebabkan korosi tulangan didalam beton akibat 

korosi kimia dari garam- garam Chlorida terutama pada struktur yang terkonsentrasi 

oleh air laut.

Proses masuknya garam-garam Chlorida dengan terkonsentrasi yang kritis 

terhadap beton tergantung dari kepadatan beton itu sendiri dan hal ini berkaitan 

dengan factor air- semen yang digunakan. Semakin kecil faktor Air- semen yang 

digunakan semakin padat pula beton yang dihasilkan.

1
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Dengan semakin padatnya beton yang dihasilkan maka permeabilitas (porosity) dari 
beton tersebut semakin kecil dan kecepatan dari proses korosi oleh garam-garam 

Chlorida pun akan semakin kecil pula, atau dengan pemakaian poztolamic admixture 

seperti Fly Ash atau Silicafume.

1.1. Perumusan Masalah

Permasalahan yang akan dibahas pada tugas akhir ini adalah untuk mengetahui 
pencapaian sejauh mana pengaruh air laut terhadap kuat tekan beton dengan w/c = 0.6 

dan 0.65

1.2. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari Penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui pengaruh terhadap keamanan penggunaan beton dengan 

w/c 0.60 dan 0.65 dilingkungan sekitar air laut.

2. Mengetahui perbandingan kuat tekan Beton Non Curing selama 3 hari lalu 

direndam air laut«dengan kekuatan beton normal Non Curing berdasarkan 

w/c 0.6 dan 0.65

3. Membuktikan terjadinya penetrasi pada beton tersebut.

1.4. Ruang Lingkup Penulisan

Pada penelitian ini, penulis menggunakan agregat halus (pasir) berasal 
Tanjung Raja (OKI), agregat kasar yang digunakan yaitu Batu pecah (Splite /2) dari PT. 
Bukit Kendi Kab. Muara Enim dan air yang digunakan berasal dari system jaringan air 
bersih di Universitas Sriwijaya, Inderalaya.

Benda uji/ sample dibuat dengan sesuai dengan variasi lama perawatan, yaitu 7 

hari, 14 hari, 21 hari dan 28 hari. Penulis membuat 48 sampel berbentuk silinder 
berukuran 15 cm x 30 cm yang terdiri dari:

12 buah beton Non Curing normal dengan w/c 0.6 

2. 12 buah beton Non Curing lalu direndam NaCl dengan w/c 0.6

dari

1.
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3. 12 Buah beton Non Curing normal dengan w/c 0.65
4. 12 buah beton Non Curing lalu direndam NaCl dengan w/c 0.65

Untuk membuat air laut penulis menggunakan air tawar yang dicampur dengan 

garam yang dihasilkan dari air laut. Untuk kadar garam (salinitasi) untuk terbuka 

biasanya berjangka 3.2 %- 3.75 %. Disini penulis ambil sebesar 3.5%. untuk pengetesan 

sample yang terkontaminasi air laut digunakan larutan AgN03 yaitu apabila sample 

terkontaminasi oleh ion- ion oleh Chlorida apabila disemprot AgN03 akan berwarna 

merah bata, sedangkan yang tidak terkontaminasi oleh ion-ion Chlorida akan tetap 

warna abu-abu (beton).
Pengujian material menggunakan standar ASTM ( American Society For Testing 

Material ), sedangkan pembuatan desain campuran digunakan metode ACI {American 

Concrete lnstitute)

1.5. Metode Pengumpulan Data

Penelitian ini berupa serangkaian percobaan dilaboratorium terhadap Unsur-unsur 

beton yang mencakup :
1. Pemeriksaan kadar Organik agregat halus.
2. Pemeriksaan kadar lumpur agregat halus.
3. Berat volume agregat.
4. Analisa saringan agregat.
5. Pemeriksaan kadar air agregat.
6. Penentuan specific gravty agregat

1.6. Sistematika Penulisan

Penulisan tugas akhir ini akan dibagi menjadi lima bab dengan sistemtika sebagai 
berikut:
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BAB I PENDAHULUAN
Bab ini mencakup latar belakang, perumusan masalah, tujuan penelitian, ruang 

lingkup penelitian dan sistematika penulisan.

BABII TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini membahas gambaran umum beton, baik sifat-sifat beton dan material 

pembentuk serta kuat tekan beto

BAB III METODOLOGI PENELITIAN
Dalam bab ini penulis akan menguraikan mengenai pelaksanaan penelitian 

yang meliputi pengujian bahan campuran beton, pembuatan benda uji, dan 

pengujian kuat tekan beton.

BAB IV ANALISA DATA DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi tentang pengolahan data dan pembahasan berupa hasil pengujian 

material, penemprotan AgN03 dan pengujian kuat tekan beton.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisikan kesimpulan yang diambil dari penelitian beserta saran.
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